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A. PENDAHULUAN

Pendidikan di sekolah memiliki kontribusi yang besar terhadap

pembentukan kemampuan dan pengalaman manusia. Mata pelajaran IPA

merupakan salah satu mata pelajaran utama dalam kurikulum Pendidikan di

Indonesia, mulai jenjang sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah (Susanto,

2013). Menurut Sanjaya (2006: 2), suasana belajar dan pembelajaran itu diarahkan



agar peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya, ini berarti proses

pendidikan itu harus berorientasi kepada siswa (student active learning).

Bahan ajar memiliki posisi yang sangat penting dalam pembelajaran, yaitu sebagai

representasi (wakil) dari penjelasan guru di depan kelas. (Susilawati dkk., 2018 :

38). Pembelajaran dikatakan berorientasi pada siswa apabila di dalamnya terlibat

keaktifan siswa untuk berpikir, bertanya, berdiskusi ataupun melaksanakan tugas.

Pembelajaran yang demikian tentu sangat diperlukan pada setiap pembelajaran,

termasuk pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar (SD).

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan pengetahuan dari hasil kegiatan

manusia yang diperoleh dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah yang berupa

metode ilmiah dan didapatkan dari hasil eksperimen atau observasi yang bersifat

umum sehingga akan terus disempurnakan IPA merupakan pengetahuan teoritis

yang diperoleh atau disusun dengan cara yang khas atau khusus, yaitu dengan

melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori,

eksperimentasi, observasi, dan demikian seterusnya mengkait antara cara yang satu

dengan cara yang lain (Agustian dkk., 2016: 6). Namun kenyataannya,

pembelajaran IPA di SD masih kurang melibatkan siswa untuk melakukan suatu

eksperimen secara langsung. Probelm Based Learning adalah alternatif

pembelajaran menggunakan pertanyaan atau teka-teki yang memanfaatkan suatu

masalah dalam langkah pemicu bagi proses pembelajaran siswa (Jannah, dkk, 2022

: 504)

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SD Negeri 2 Japura Kidul

Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon pada mata pelajaran IPA tentang

materi perubahan wujud benda masih dianggap sulit bagi siswa. Hal ini diketahui

dari hasil belajar siswa kelas IV masih rendah, untuk Kriteria Ketuntasan Minimum

(KKM) mata pelajaran IPA adalah 65, dari siswa kelas IV yang berjumlah 20 siswa

hanya 6 siswa atau 30% yang baru mencapai KKM, sisanya sebanyak 14 siswa atau

70% belum mencapai KKM. Hal tersebut disebabkan karena pada saat

pembelajaran IPA, guru kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran, metode

yang digunakan kurang tepat dimana guru lebih banyak aktif dibandingkan dengan

siswa, hal tersebut patut diragukan efektivitasnya.

.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. Menurut

Wardani dkk., (2006: 1.4), penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang

dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan

untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi

meningkat. Sesuai dengan model penelitian yang di pilih yaitu Penelitian Tindakan

Kelas maka penelitian ini menggunakan model desain penelitian dari Kemmis dan

Taggart. Adapun model PTK yang menggambarkan adanya empat langkah dan

pengulangannya , disajikan dalam bagan berikut ini:



Secara utuh, tindakan yang diterapkan pada penelitian tindakan kelas seperti

yang digambarkan dalam bagan, melalui tahapan sebagai berikut:

a.

-

b.

c.

d.

-

-

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2013 17 Mei 2023 SD

Negeri 2 Japura Kidul Kecamatan Astanajapura Kabupaten Cirebon. Pelaksanaan

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas sebanyak 2 siklus. Pertama siklus I,

dan kedua siklus II. Pada setiap siklusnya dilaksanakan dengan menerapkan metode

eksperimen pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tentang materi

ajar perubahan wujud benda dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,

tujuan pembelajaran disesuaikan dengan Kurikulum 2013 dan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) yang telah disusun untuk melaksanakanpembelajaran.

1. Siklus I

a.



Dalam tahap siklus I ini, terdapat beberapa tahap perencanaan yang harus

dipersiapkan. Persiapan ini mengacu pada refleksi data awal. Adapun

persiapan yang harus dilakukan pada siklus I, yaitu:

b.

Tindakan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan ini adalah melaksanakan

segala sesuatu yang telah direncanakan, yaitu melaksanakan pembelajaran

dengan menerapkan metode eksperimen.

c.

Data pengamatan pembelajaran siswa siklus I ini diperoleh guru

kelas pada saat mengamati pembelajaran yang dilakukan peneliti dengan

menerapkan metode eksperimen.

Setelah peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan

metode eksperimen dan pembagian tes tertulis. Ini bertujuan untuk

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan metode

eksperimen. Adapun rekapitulasi hasil belajar siswa pada siklus I dapat

dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini:

Bahwa hasil belajar siswa memperoleh jumlah skor 1.360 dengan

rata-rata 68. Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 15 (75%) siswa dan

jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 5 (25%) siswa. Ini berarti, hasil

belajar siswa belum mencapai target keberhasilan penelitian, yaitu 80%.

Untuk itu, perlu dilakukan tindakan pada siklus II.

d.

Setelah dilakukannya observasi, terdapat beberapa kekurangan yang

selanjutnya harus dilakukan tindakan pada siklus II.

2. Siklus II

a.

Dalam tahap siklus II ini, terdapat beberapa tahap perencanaan yang

harus dipersiapkan.

b.

Setelah peneliti mempersiapkan seluruh kebutuhan dalam

pengambilan data pada siklus II, langkah peneliti selanjutnya adalah

melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode eksperimen.

c.

Data pengamatan pembelajaran siswa siklus II ini diperoleh guru



kelas pada saat mengamati pembelajaran yang dilakukan peneliti

dengan menerapkan metode eksperimen.

Setelah peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan

metode eksperimen dan pembagian tes tertulis. Ini bertujuan untuk

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan metode

eksperimen.

Bahwa hasil belajar siswa memperoleh jumlah skor 1.700 dengan

rata-rata 85. Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 18 siswa dengan

persentase 90% dan jumlah siswa yang belum tuntas sebanyak 2 siswa

dengan persentase 10%. Hasil ini berarti, sudah mencapai target

penelitian, yaitu 80%. Namun, terdapat 2 siswa yang belum tuntas,

untuk itu perlu dilakukan remedial.

d.

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan pengamatan yang dilaksanakan oleh

peneliti di SD Negeri 2 Japura Kidul Kecamatan Astanajapura Kabupaten

Cirebon melalui penerapan metode eksperimen, bahwa masih terdapat 2

siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran IPA tentang materi ajar

perubahan wujud benda. Akan tetapi, meskipun masih terdapat 2 siswa

yang nilainya belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),

penelitian ini dikatakan berhasil karena telah mencapai target keberhasilan

penelitian, yaitu 80%. Dan untuk 2 siswa yang belum memenuhi KKM

diberikan remedial.

Pembahasan

Berdasarkan teori belajar behavioristik (Gagne dan Barliner) adalah teori

belajar yang mengedepankan perubahan perilaku peserta didik sebagai hasil

proses pembelajaran, teori belajar ini berorientasi pada perilaku yang lebih baik.

Peningkatan ini meliputi, rencana pelaksanaan pembelajaran, aktivitas belajar

siswa dan hasil belajar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap pembelajaran dari

data awal, siklus I, dan siklus II. Pada data awal memperoleh jumlah skor 40

(50%) yang berkriteria cukup baik. Pada siklus I, memperoleh jumlah skor 52

(65%) yang berkriteria baik dan pada siklus II memperoleh jumlah skor 70

(87,5%) yang berkriteria sangat baik.

Untuk lebih jelasnya, rekapitulasi hasil observasi pembelajaran dapat

dilihat pada gambar 4.1 di bawah ini:





D. KESIMPULAN

Perencanaan pada peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan

metode eksperimen dikatakan berhasil. Adapun perencanaan, mempersiapkan

silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode

eksperimen, mempersiapkan lembar observasi pembelajaran, mempersiapkan

sumber belajar, media belajar dan segala yang dibutuhkan dalam pelaksanaan

sebelum penerapan metode eksperimen dan mempersiapkan soal tes tertulis.

Kegiatan pembelajaran saat diterapkan metode eksperimen pada setiap

siklusnya mengalami peningkatan. Adapun hasil dari observasi pembelajaran

pada data awal, terdapat skor 40 (50%) yang berkriteria cukup baik. Pada

siklus 1, terdapat skor 52 (65%) yang berkriteria baik dan pada siklus II

terdapat skor 70 (87,5%) yang berkriteria sangat baik. Maka dapat disimpulkan

bahwa, dengan menerapkan metode eksperimen dapat meningkatkan aktivitas

siswa.

E. DAFTAR RUJUKAN

-

- -



- -

- -


